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<b>ABSTRACT</b><br>

Joged Bumbung adalah salah satu bentuk karawitan Bali yang sangat populer saat ini. Kepopulerannya
dalam seni pertunjukan tidak hanya dikenal oleh masyarakat Bali tetapi juga masyarakat Indonesia. Seni
pertunjukkan Joged Bumbung memiliki fungsi utama sebagai hiburan, yang biasanya dipentaskan setelah
mel aksanakan upacara mepandes, pawiwahan, ulang tahun pemuda dan instansi lainnya. Fenomena dalam
perkembangannya muncul berbagai bentuk baru dalam komposisi iringan tari Joged Bumbung yaitu
digunakannya instrumen non tradisional Bali seperti xylophone, gitar bass el ektrik, angklung kocok,
kendang sunda, cymbal, dan tambourine. Perahu Layar merupakan salah satu iringan tari Joged dengan
media ungkap gamelan Joged Bumbung yang dipadukan dengan intrumen non tradisional Bali. Iringan tari
Joged Perahu Layar diciptakan pada tahun 2011 oleh Kadek Dwi Cipta Adi Kusuma. Permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini difokuskan sebagai berikut : 1) Bagaimana bentuk estetis lagu Perahu Layar
Seka Joged Bumbung Cipta Dharma, 2) Bagaimana proses transformasi lagu Perahu Layar kedalam Seka
Joged Bumbung Cipta Dharma, 3) Apafungs dan maknalagu Perahu Layar Seka Joged Bumbung Cipta
Dharma. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang didukung dengan beberapa teori
sebagai pembedah permasalahan antaralain: teori estetika, teori kreativitas, teori fungsi musik, dan teori
semiotika. Dilihat dari segi bentuk iringan tari Joged Bumbung Perahu Layar tersebut menggunakan konsep
Tri Anggayaitu kawitan, pangawak, dan pakaad. Bagian pangawak dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian
cecelantungan dan bagian jaipongan. Pada bagian jaipongan Kadek Dwi Cipta Adi Kusuma menggunakan
instrumen xylophone sebagai melodi pokok memainkan lagu Perahu Layar. Proses transformasi yang
dilakukan Kadek Dwi Cipta Adi Kusuma yang menjadikan lagu Perahu Layar sebagai iringan tari Joged
Bumbung memiliki proses diantaranya ekplorasi, improvisasi, dan pembentukan. Lagu Perahu Layar aslinya
berasal dari Jawa Tengah, karya dari Ki Nartosabdo yang kemudian Kadek Dwi Cipta Adi Kusuma
menjadikannya sebagai iringan tari Joged Bumbung. Suatu karya pastinya memiliki fungsi dan maknayang
terkandung didalamnya. Iringan tari Joged Bumbung Perahu Layar memiliki fungsi sebagai pengungkapan
emosional, fungsi sebagai hiburan, dan fungsi reaksi jasmani. Adapun maknayang terdapat dalam iringan
tari Joged Bumbung Perahu Layar yaitu makna komunikasi, kreativitas, dan makna ekonomi.
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